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A. Pendahuluan

Era digital menghadirkan berbagai peluang baru bagi perempuan untuk
meningkatkan peran, kapasitas, dan kemandiriannya dalam bidang ekonomi
kreatif. Salah satu bentuk usaha yang memiliki potensi besar adalah ecoprint,
yakni teknik menghasilkan motif artistik pada kain dengan memanfaatkan bahan
alami seperti daun, bunga, dan batang tumbuhan. Ecoprint menghasilkan warna
dan corak pada kain yang memiliki keunikan dan keistimewaan tersendiri. Warna
dan corak bahan yang sama akan berbeda hasilnya dengan teknik ecoprint lain,
ini yang membuat produk ecoprint memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Rosliana
Lubis, 2024). Selain memiliki nilai estetika, ecoprint juga mendukung prinsip ramah
lingkungan sehingga sejalan dengan tren industri kreatif berkelanjutan. Ecoprint
tidak hanya memberikan peluang bisnis, tetapi juga memberdayakan perempuan
untuk berkontribusi dalam ekonomi lokal melalui pelatihan dan pengembangan
keterampilan baru (Farel Bayu A., 2024).

Namun, tidak semua perempuan memiliki akses mudah terhadap pelatihan
keterampilan ini. Keterbatasan waktu, jarak, serta biaya sering kali menjadi
kendala utama. Kehadiran teknologi digital melalui e-learning menawarkan solusi
yang lebih inklusif, karena memungkinkan perempuan untuk belajar tanpa dibatasi
ruang dan waktu. Melalui platform daring, peserta tidak hanya dapat mempelajari
teknik ecoprint, tetapi juga meningkatkan literasi digital yang sangat dibutuhkan di
era modern. Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan ecoprint berbasis e-
learning diharapkan mampu membuka peluang usaha baru, memperkuat
kemandirian ekonomi, sekaligus menumbuhkan kesadaran lingkungan. Dengan
demikian, digitalisasi pelatihan menjadi langkah strategis dalam mewujudkan
perempuan yang kreatif, adaptif, dan berdaya di era transformasi digital.
Digitalisasi pelatihan juga sejalan dengan upaya meningkatkan literasi digital
perempuan, yang merupakan aspek penting dalam menghadapi tantangan di era
Revolusi Industri 4.0 (D Wahyudi, 2021).

Dalam konteks pemberdayaan perempuan, digitalisasi menjadi sangat
penting karena mampu memberikan kesempatan yang lebih luas, fleksibel, dan
inklusif. Perempuan, khususnya di daerah terpencil atau dengan keterbatasan
mobilitas, dapat tetap memperoleh pelatihan keterampilan tanpa harus
meninggalkan peran domestik maupun kendala geografis.

Kombinasi antara keterampilan ecoprint dan digitalisasi pelatihan

menciptakan sinergi yang kuat dalam mendukung pemberdayaan perempuan.
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Ecoprint menjadi media untuk menyalurkan kreativitas sekaligus peluang ekonomi,
sementara digitalisasi pelatihan menghadirkan ruang belajar yang modern, adaptif,
dan mudah dijangkau. Melalui pemanfaatan platform daring, perempuan tidak
hanya berkesempatan mengasah keterampilan teknis membuat ecoprint, tetapi
juga secara tidak langsung meningkatkan literasi digital, yang merupakan
keterampilan penting di era global. Dengan demikian, ecoprint berbasis e-learning
tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi kreatif, tetapi juga
mendorong lahirnya perempuan tangguh yang mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi sekaligus peduli pada kelestarian lingkungan.

Pemberdayaan perempuan merupakan proses yang bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas, kesadaran, dan kemandirian perempuan dalam berbagai
aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, maupun politik. Akses terhadap sumber
daya mencakup pendidikan, keterampilan, serta peluang ekonomi. Agency
mengacu pada kemampuan perempuan untuk membuat keputusan yang
memengaruhi kehidupannya sendiri, sementara achievement merupakan wujud
nyata dari proses pemberdayaan, seperti peningkatan pendapatan, kemandirian,
serta partisipasi dalam komunitas. Upaya peningkatan kapasitas melalui pelatihan
literasi digital, dukungan komunitas, serta penguatan kewirausahaan perempuan
menjadi strategi penting untuk memperluas partisipasi perempuan dalam ekonomi
berkelanjutan. Dengan memberdayakan perempuan secara inklusif dan
berkelanjutan, Indonesia tidak hanya memperkuat daya saing digitalnya, tetapi
juga mendorong terciptanya pemerataan ekonomi dan pengurangan kesenjangan
sosial (Wilda Novita Sarmadalitua Hutagaol, 2025). Pemberdayaan perempuan
tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu, tetapi juga berkontribusi pada
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, serta mengurangi
kesenjangan sosial dan kemiskinan.

Pembelajaran Digital atau E-Learning, fokus utamanya adalah siswa atau
peserta didik dituntut mandiri terhadap waktu tertentu dan bertanggung jawab
dalam pelaksanaan pembelajarannya, dan “memaksa” peserta memainkan
peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya. Ini sangat berbeda dengan
pembelajaran yang konvesional, atau tradisional, yaitu guru dianggap sebagai
sumber ilmu atau seseorang yang serba tahu dan ditugaskan untuk menyalurkan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau siswa (Chusna, 2019). Pembelajaran
e-learning memiliki banyak keuntungan, seperti mudah diakses, hemat biaya, dan

bisa menyesuaikan kebutuhan peserta. Meski begitu, ada juga tantangan yang
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sering muncul, misalnya keterbatasan internet, kurangnya keterampilan
menggunakan teknologi, serta berkurangnya interaksi langsung yang biasanya
mempermudah pemahaman. Untuk mengatasi hal ini, pembelajaran digital
sebaiknya dilengkapi dengan media interaktif seperti video, kuis online, forum
diskusi, dan tugas praktik.

Bagi perempuan, pembelajaran digital sangat bermanfaat karena bisa
diikuti tanpa harus meninggalkan rumah atau mengabaikan peran lain dalam
keluarga. Melalui e-learning, perempuan tidak hanya mendapatkan keterampilan
baru, tetapi juga belajar menggunakan teknologi, yang penting untuk mendukung
kemandirian di era digital. Dengan begitu, pembelajaran digital bukan hanya media
pendidikan, tetapi juga sarana pemberdayaan yang membuka peluang lebih luas

bagi semua orang.

B. Metode Pengabdian Masyarakat
Pelatihan ecoprint berbasis e-learning ini dilaksanakan secara daring
dengan memanfaatkan berbagai platform digital yang mudah diakses peserta.
Metode pelatihan menggabungkan beberapa media pembelajaran agar proses
belajar lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
1. Pelatihan Daring melalui Zoom
Sesi tatap muka virtual dilakukan menggunakan aplikasi Zoom.
Melalui platform ini, peserta dapat mengikuti pemaparan materi,
demonstrasi langsung teknik ecoprint, serta berinteraksi dengan fasilitator
maupun sesama peserta. Fitur berbagi layar dan breakout room digunakan
untuk memfasilitasi diskusi kelompok kecil, sehingga peserta tetap aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran.
2. Learning Management System (LMS)
LMS digunakan sebagai pusat pembelajaran yang menyimpan
materi digital, jadwal pelatihan, forum diskusi, serta penilaian tugas. Melalui
LMS, peserta dapat mengakses materi kapan saja, mengunggah hasil
latihan, dan mendapatkan umpan balik dari fasilitator. Sistem ini juga
membantu memantau perkembangan peserta secara lebih terstruktur.
3.  Modul Digital
Peserta dibekali dengan modul digital berupa e-book dan panduan
praktis teknik ecoprint. Modul ini disusun secara sistematis dengan bahasa

sederhana, ilustrasi, dan langkah-langkah aplikatif yang memudahkan
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pemahaman. Modul digital memungkinkan peserta untuk belajar secara

mandiri di luar sesi sinkronus, sehingga mereka dapat mengulang materi

sesuai kebutuhan.

Dengan kombinasi Zoom, LMS, dan modul digital, pelatihan ecoprint
berbasis e-learning dirancang agar fleksibel, inklusif, dan efektif. Metode ini
memungkinkan perempuan dari berbagai latar belakang untuk memperoleh
keterampilan ecoprint tanpa hambatan geografis maupun waktu, sekaligus

meningkatkan literasi digital sebagai bekal di era transformasi digital.

C. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan ecoprint berbasis e-learning memberikan dampak
positif terhadap peningkatan keterampilan dan literasi digital peserta. Peserta
menunjukkan perkembangan signifikan dalam memahami dan mempraktikkan
teknik ecoprint. Hasil latihan yang diunggah ke LMS memperlihatkan adanya
peningkatan kreativitas, variasi motif, serta kualitas produk yang dihasilkan.
Dengan adanya umpan balik dari fasilitator, peserta mampu memperbaiki
kekurangan dan mengembangkan gaya khas masing-masing. Produk yang
dihasilkan semakin beragam, baik dari segi motif maupun kombinasi warna,
sehingga memberikan nilai tambah dari aspek estetika dan potensi pasar.

Selain peningkatan keterampilan ecoprint, pelatihan ini juga memperkuat
kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi digital. Peserta menjadi lebih
terampil memanfaatkan platform Zoom, mengakses dan mengunggah materi di
LMS, serta berinteraksi melalui forum daring. Beberapa peserta yang sebelumnya
kurang familiar dengan teknologi digital mengaku menjadi lebih percaya diri dalam
menggunakan perangkat teknologi untuk kebutuhan belajar maupun komunikasi.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan keterampilan
praktis ecoprint, tetapi juga menumbuhkan kemampuan adaptasi terhadap
teknologi digital yang penting di era modern.

Banyak peserta merasakan adanya peningkatan rasa percaya diri karena
mampu menghasilkan karya yang bernilai seni sekaligus bernilai ekonomi. Mereka
merasa lebih termotivasi untuk mengembangkan keterampilan ini sebagai peluang
usaha mandiri. Di sisi lain, adanya interaksi melalui forum daring juga memperkuat
jejaring sosial antar peserta. Mereka dapat saling berbagi pengalaman,
memberikan masukan, dan membentuk komunitas kecil yang saling mendukung

dalam mengembangkan usaha berbasis ecoprint.
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Dari segi ekonomi, beberapa peserta menunjukkan inisiatif untuk
memasarkan produk ecoprint yang mereka buat melalui media sosial maupun
marketplace lokal. Hal ini memperlihatkan bahwa pelatihan berbasis e-learning
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membuka peluang
nyata bagi perempuan untuk berkontribusi dalam ekonomi kreatif digital. Dengan
hasil yang lebih komprehensif ini, pelatihan ecoprint berbasis e-learning terbukti
efektif dalam memberdayakan perempuan melalui peningkatan kompetensi
kreatif, penguasaan teknologi digital, serta motivasi kewirausahaan, sehingga
dapat memperluas partisipasi mereka dalam pembangunan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan.

Pelatihan ecoprint berbasis e-learning memiliki sejumlah kelebihan yang
menjadikannya metode yang relevan di era digital. Dari sisi fleksibilitas, peserta
dapat mengikuti pelatihan tanpa terkendala jarak maupun waktu. Hal ini sangat
membantu perempuan yang memiliki keterbatasan mobilitas karena tanggung
jawab domestik atau lokasi tempat tinggal yang jauh dari pusat pelatihan.
Pemanfaatan Zoom memungkinkan adanya interaksi tatap muka virtual, serta
diskusi kelompok kecil, sehingga pembelajaran tetap terasa personal dan
interaktif. LMS berperan penting dalam menyediakan akses materi yang
terstruktur, forum diskusi, serta evaluasi yang memudahkan peserta maupun
fasilitator dalam memantau perkembangan. Modul digital juga menjadi sumber
belajar mandiri yang praktis dan dapat diulang sesuai kebutuhan. Kombinasi ketiga
media ini menjadikan pembelajaran lebih inklusif, efisien, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Namun, metode e-learning juga menghadapi sejumlah tantangan.
Keterbatasan infrastruktur digital seperti jaringan internet yang tidak stabil masih
menjadi hambatan utama bagi sebagian peserta, terutama di daerah terpencil.
Selain itu, tidak semua peserta memiliki perangkat yang memadai untuk
mendukung pembelajaran daring, seperti laptop atau smartphone dengan
kapasitas yang cukup. Tantangan lain adalah keterampilan awal dalam
menggunakan teknologi, di mana sebagian peserta memerlukan waktu lebih lama
untuk beradaptasi dengan LMS maupun fitur-fitur Zoom. Kurangnya interaksi tatap
muka langsung juga dapat menjadi kendala dalam membangun kedekatan
emosional maupun pemahaman praktis yang lebih mendalam. Di samping itu,
diperlukan motivasi dan disiplin belajar mandiri yang tinggi agar peserta tetap

konsisten mengikuti setiap tahapan pelatihan.
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Secara keseluruhan, kelebihan pelatihan berbasis e-learning jauh lebih
besar dibandingkan tantangannya, terutama dalam hal inklusivitas dan efektivitas.
Dengan dukungan fasilitas teknologi yang memadai dan bimbingan yang
berkelanjutan, e-learning dapat menjadi solusi strategis untuk memperluas akses
pelatihan keterampilan ecoprint sekaligus meningkatkan literasi digital perempuan

di era transformasi digital.

D. Simpulan

Pelatihan ecoprint berbasis e-learning terbukti mampu memberikan
dampak positif dalam pemberdayaan perempuan, khususnya dalam
meningkatkan keterampilan praktis ecoprint dan literasi digital. Peserta tidak hanya
berhasil menguasai teknik ecoprint dengan baik, tetapi juga menunjukkan
perkembangan dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses
pembelajaran maupun pengembangan usaha. Aspek sosial dan psikologis peserta
pun terangkat melalui peningkatan rasa percaya diri, motivasi, serta terbentuknya
jejaring komunitas yang saling mendukung. Bahkan, sebagian peserta mampu
memanfaatkan peluang ekonomi dengan mulai memasarkan hasil karya mereka
di platform digital. Meskipun demikian, terdapat tantangan yang harus diatasi,
seperti keterbatasan akses internet, perangkat digital, serta keterampilan awal
dalam menggunakan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
berkelanjutan agar pelatihan e-learning dapat berjalan lebih optimal.

Rekomendasi yang dapat diberikan seperti menyediakan akses internet
yang lebih baik terutama di daerah terpencil, memberikan pendampingan khusus
bagi peserta yang masih kesulitan menggunakan teknologi digital, menyusun
kurikulum yang lebih praktis dengan fokus pada kewirausahaan agar keterampilan
ecoprint bisa langsung diterapkan dalam usaha, serta membentuk komunitas
daring sebagai tempat berbagi pengalaman, ide, dan pemasaran produk. Dengan
langkah-langkah sederhana ini, pelatihan ecoprint berbasis e-learning dapat
menjadi cara pemberdayaan perempuan yang berkelanjutan serta berkontribusi

pada perkembangan ekonomi kreatif dan transformasi digital di Indonesia.
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